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Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu 

telah selesai (dari suatu urusan) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh 

(urusan yan lain). 
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“Hanya karena prosesmu lebih lama dari pada yang lain, bukan berarti 

kamu gagal”. 

(Harland David) 

 

Tidak ada yang perduli dengan cerita manis perjuanganmu sampai kamu 

sukses. Jadi, sukseskanlah dahulu sebelum banyak cerita. 
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ABSTRAK 

 Tuti Alawiyah, (2023) :  Survei Kepuasan Siswa Terhadap  
     Kinerja Guru  Bimbingan Konseling 
     dan Program Bimbingan Konseling di 
     SMA Negeri 2 Siak Hulu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besarkah 

kepuasan siswa kelas XI terhadap kinerja guru bimbingan konseling 

dan program bimbingan konseling di SMA Negeri 2 Siak Hulu. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian dengan menggunakan observasi, 

angket (Kuesioner) dan dokumentasi. Sampel dalam penelitian 

berjumlah 212 responden yaitu kelas XI IPA dan XI IPS.  Teknik 

analisis data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

statistik deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan kepuasan siswa 

terhadap kinerja guru bimbingan konseling dan program bimbinan 

konseling di SMA Negeri 2 Siak Hulu. Kategori sangat puas sebanyak 

7,5%, puas sebanyak 57,5%, cukup puas sebanyak 53,3% dan kurang 

puas sebanyak 7,5%. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi 

guru BK disekolah sebagai bahan evaluasi upaya meningkatkan 

kualitas kinerja dan program bimbingan konseling di SMA Negeri 2 

Siak Hulu. 

      Kata Kunci: Survei, Kepuasan Siswa,  Kinerja Guru Bk dan 

      Programbk 
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ABSTRACT 

Tuti Alawiyah, (2023): Student Satisfaction Survey on Guidance 

Counseling  Teacher Performance and Guidanc and 

Counseling Programs at State Senior High School 

2Siak Hulu 

This research aimed at finding out the eleventh-grade student 

satisfaction to Guidance  and Counseling teacherperformance and 

Guidance and Counseling programs at State  Senior High School 2 

Siak Hulu. Quantitative approach was used in this research. 

Observation, questionnaire, and documentation were the techniques of 

collecting data. 212 respondents of the eleventh-grade students of 

Natural and Social Science were the  samples of this research. 

Descriptive statistics analysis was the technique of analyzing data. The 

research findings showed student satisfaction to Guidance and 

Counseling teacherperformance and Guidance and Counseling 

programs at State Senior High School 2 Siak Hulu that 7.5% was on 

very satisfied category, 57.5% was on satisfied category,53.3% was on 

quite satisfied, and 7.5% was on less satisfied  category.The research 

findings could be references for Guidance and Counseling teachers in 

schools as evaluation materials as efforts to increase the performance 

quality and Guidance and Counseling programs at State Senior High 

School 2 Siak Hulu. 

Keywords: Survey, Student Satisfaction, Guidance and Counseling 

Teacher Performances,Guidance and Counseling Programs 
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 م�خص

 ال����هعن أداء م���ي  ال��م�ذ(: م�ح ل�ض� �020) ،���ي ع���ة

ال��رسة الث����ة ا�رش�د في و  ال����هوب���مج  وا�رش�د

 س��ك ��ل� 0   ال���مي

ي ��� �� أداء ا���ل ا��د ����ذ��ى رض� ����� ��ف �ذا ا���ث إ� �

ا��رس� ا������� ا������ ا�رش�د� و ��ج ا�����ه �ا�رش�د وب� و ����� ا�����ه 

��خ�م �ذا ا���ث ��� ����. �����ت �ع ا������ت � �. س��ك ���� 2

 ��212ث ا���ث ب�س�خ�ام ا��حظ� وا�س����ن وا�����ق. وب�غ� ���� ا�

. �����م ا�������� 11ا��� و � �����م ا�ط���� 11ا��� و��  ،�������ً 

� �ذا ا���ث �� ا�����ل ا���ح�� ����� ���ل ا������ت ا�� اس�خ���� 

ا�ح��ئ� ا��ص��. ��� ���ئج �ذا ا���ث إ� رض� ا�����ذ �� أداء 

ا��رس� ا������� ا������ ����� ا�����ه وا�رش�د وب����ج ا�����ه وا�رش�د � 

 ����ا�٪، و 57،5 ��ضا�و  ،٪7،5 �� �ً�ا ��ضا���� . و���� س��ك ���� 2

٪. ��� اس�خ�ام ���ئج �ذا ا���ث ����ع ����7،5 ا�و  ،53،3٪

ا�رش�د� ا��رس� ���اد ������ ا���د ا��ذو�� ����� ��دة و ����� ا�����ه 

 .س��ك ���� 2ا��رس� ا������� ا������ ��ج ا�����ه وا�رش�د � �ا�داء وب� 

 ،رض� ال��م�ذ ،م�ح: ا�س�س�ة���ت ال�

ال��وب���مج  ال����ه وا�رش�دأداء م���ي   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

  Untuk  menindak  lanjuti  kebijakan  pendidikan  yang  

diamanatkan  Undang-Undang  dan  tujuan  pendidikan   nasional 

tersebut,  maka  sekolah-sekolah  sebagai  penyelenggara  pendidikan  

dalam  pelaksanaan  Kurikulum  Tingkat  Satuan  Pendidikan  (KTSP)  

dituntut  untuk  mengimplementasikannya,  maka  seluruh  satuan  

pendidikan  di  Indonesia  termasuk  SMA  (Sekolah  Menengah  Akhir)  

diharapkan  mampu  mengembangkan  kurikulum  yang  mengarah  pada  

pengembangan  kecakapan  hidup  (Real  Skill)  siswa  yang  meliputi  

kecakapan  umum  dan  spesifik  seperti  kecakapan  personal,  sosial,  

akademik  dan  vokasional. 

  Salah  satu  upaya   yang  dilakukan  adalah  perbaikan  pelayanan  

BK  di  sekolah-sekolah.  wujudnya  adalah  agar  senantiasa  melakukan  

evaluasi  terhadap  pelaksanaan  layanan  bk.  Wujud  lainnya  adalah  

adanya  porsi  lebih  atau  tambahan  dalam  hal  pelayanan  BK  

khususnya  yang  terkait  dengan  jam  khusus  untuk  Layanan  

Bimbinga  dan  Konseling.  Di  beberapa  sekolah  banyak  yang  

menyediakan  jam  khusus  untuk  layanan  bimbingan  kelompok,  

sehingga  peran  guru  pembimbing  dapat  memberikan  materi  

pengembangan  pribadi  di  kelas-kelas,  minimal  satu  jam  per- 
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minggunya.  Evaluasi  program  bk  merupakan  salah  satu  komponen  

dalam  pelaksanaan  pelayanan  bk,  yaitu  suatu  usaha  menilai  efisiensi  

dan  efektivitas  dari  pelayanan  bk  di  sekolah  khususnya  dan  

kegiatan-kegiatan  dalam  rangka  program  bk  yang  dikelola  oleh  guru  

bk  pada  umumnya. 

  Bimbingan  dan  konseling  merupakan  bantuan  psikologis  dan  

kemanusiaan  secara  ilmiah  dan  profesional  dari  seorang  konselor  

kepada  klien  untuk  membantu  permasalahan  yang  dihadapi  klien  

agar  dapat  memahami  potensi  diri,  mengarahkan  dan  

mengaktualisasikan  diri  sesuai  tahap  perkembangan  dan  potensi  

yang  dimiliki  serta  latar  belakang  kehidupannya  guna  mencapai  

perkembangan  yang  optimal  serta  kebahagiaan  dalam  hidup.  Salah 

satu  layanan  yang  disediakan  oleh  lembaga  penyelenggaraan  

pendidikan formal  atau  sekolah  untuk  mengarahkan  siswa  dalam  

mengembangkan  minat  dan  bakatnya  adalah  layanan  bimbingan  dan  

konseling.1 

  Bimbingan  dan  konseling  memiliki  peran  penting  di  sekolah,  

karena  bertujuan  untuk  mengembangkan  potensi  yang  dimiliki  siswa,  

menjadi  penopang  kebutuhan  siswa  dalam  menangani  kesulitan  

belajar,  bahkan  memberikan  arahan  dan  bimbingan  dalam  

menyelesaikan  permasalahan  pribadi  siswa  di  luar  konteks  

1
Dewa Ketut Sukardi, Pengantar Pelaksanaan Program BK di Sekolah, (Jakarta: 2008). Hlm. 45. 
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pendidikan,  serta  mengarahkan  siswa  untuk  dapat  menentukan  

pilihan  karirnya  di  masa  depan  sesuai  dengan  minat  dan  

bakatnya.2Tujuan  jangka  panjang  bimbingan  dan  konseling  ini  

adalah  agar  siswa  mencapai  perkembangan  yang  optimal,  yaitu  

berkembang  semaksimal  mungkin  sesuai  dengan  potensi  yang  

dimiliki. Program  bk  direncanakan  dan  dilaksanakan  untuk  mencapai  

tujuan  tertentu  dan  mengetahui  sejauh  mana  tujuan-tujuan  itu  

tercapai,  dan  dibutuhkan  usaha  tersendiri  untuk  mengumpulkan  data  

yang  dapat  memberikan  indikasi  tentang hal  itu,  dalam  menafsirkan  

data  yang  telah  terkumpul.3 Kegiatan  evaluasi  program  bk  

merupakan  suatu  kegiatan  yang  sangat  penting,   karena  berdasarkan  

hasil  evaluasi  inilah  dapat  diambil   suatu  kesimpulan, apakah  

kegiatan  yang  dilakukan  itu  dapat  mencapai  sasaran  yang  

diharapkan  secara  efektif  dan  efisien  atau  tidak.4 

  Mengingat  pentingnya  keberadaan  layanan  bimbingan  dan  

konseling  di  sekolah  bagi  perkembangan  siswa,  khususnya  bagi  

siswa  tingkat  sekolah  menengah  atas  yang  mana  pada  usia  mereka  

memasuki  usia  remaja  yang  penuh  dengan  tantangan,  maka  program  

bimbingan  dan  konseling  diharapkan  mampu  menjawab  kebutuhan-

2
Atik  Siti Maryam, Pengaruh Persepsi Kualitas Pelayanan Bimbingan dan Konseling Terhadap 

Kepuasan Siswa, (Skripsi: SMP Negeri 1 Brebes). 
3
Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT. Refika 

Aditama, 2005). Hlm. 10 
4
Nila Kusmawati, Proses Bimbingan dan Konseling di Sekolah,(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008). 

Hlm.14 
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kebutuhan  para  peserta  didik  guna  menyokong  perkembangannya  

baik  di  bidang  akademik  maupun  di  bidang  non  akademik.5  

  Tujuan  evaluasi  program  bimbingan  dan  konseling  secara  

operasional  adalah  meneliti  secara  berkala  hasil  pelaksanaan  

program  bk.  Mengetahui  tingkat  efisiensi  dan  evektifitas  dari  

layanan  bk,  mengetahui  jenis  layanan  yang  sudah  atau  belum  

dilaksanakan  dan  diadakan  perbaikan  dan  pengembangan,  

mengetahui  sejauh  mana  keterlibatan  semua  pihak  dalam  usaha  

menunjang  keberhasilan  pelaksanaan  program  bk,  dan  mendapatkan  

informasi  yang  kuat  dalam  rangka  perencanaan  langkah-langkah  

pengembangan  program  bk  selanjutnya,  membantu  mengembangkan  

kurikulum  sekolah  untuk  kesesuaian  dengan  kebutuhan. 

  Kegiatan  ini  berfungsi  memberikan  umpan  balik  (Feed  back)  

kepada  guru  pembimbing  (konselor)  untuk  memperbaiki  atau  

mengembangkan  program  bk.  Kemudian  memberikan  informasi  

kepada  pihak  pimpinan  sekolah,  guru  mata  pelajaran,  dan  orangtua  

siswa  tentang  perkembangan  siswa  agar  secara  bersinergi  atau  

berkolaborasi  meningkatkan  kualitas  implementasi  program  bk  di  

sekolah.6 pelayanan  bimbingan  dan  konseling  bagi  siswa  di  sekolah  

saat  ini  sudah  sangat  berbeda  dari  masa-masa  sebelumnya,  yakni  

5
Vivi Lutfiyani, Jurnal Strategi Layanan Bimbingan dan KonselingKomprehensif dalam 

Pengembangan Self Knowledge. vol.7. 
6
Dewa Ketut Sukardi, Loc.cit 
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lebih  humanis  dan  berorientasi  pada  siswa,  bukan  lagi  penanganan  

masalah  semata,  tetapi  juga  lebih  pandainya  siswa  sebagai  

konsumen  yang  mendapatkan  pelayanan.  Para  siswa  semakin  peka  

dan  memiliki  kriteria  yang  diperhatikan  termasuk  kualitas  produk  

layanan  dan  pemberi  layanan  yakni  guru  bimbingan  dan  konseling.7 

  Pelayanan  bimbingan  dan  konselig  di  sekolah  diharapkan  

memiliki  peran  sentral  dalam  membentuk  pribadi  siswa  yang  

konstruktif  atau  membangun,  oleh  karena  itu  diperlukan  kepekaan  

dalam  memberikan  pelayanan  bimbingan  dan  konseling  serta  sigap  

dan  tanggap  merespon  gejala-gejala  yang  muncul  dari  siswa.  Siswa  

yang  mendapatkan  kepuasan  dari  layanan  bimbingan  dan  konseling  

akan  memberikan  respon  positif  dan  berperilaku  konstruktif  dalam  

segala  aktifitasnya.  Sebaliknya,  siswa  yang  merasa  kurang  puas  

terhadap  layanan  bimbingan  dan  konseling  akan  berperilaku  arogan,  

kurang  responsif  terhadap  pembelajaran  yang  diberikan  guru  di  

kelas  serta  membuat  suasana  kelas  lebih  menegangkan.8 

  Bimbingan  konseling  merupakan  suatu  usaha  proses  bantuan  

yang  diberikan  kepada  peserta  didik  baik  individu  atau  pun  

kelompok,  agar  peserta  didik  dapat  mandiri  dan  berkembang  secara  

7
Sondang P Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002). Hlm.14

 
8Novita Wulan Sari, Korelasi Antar Persepsi Siswa Terhadap Guru Bimbingan dan Konseling 

dengan Kepuasan Layanan, (Jurnal Spritish: SMA Negeri 1 Sragi Pekalongan). Hlm.1 
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optimal  dalam  hubungan  pribadi,  sosial  belajar, dan  karier,  jenis  

layanan  dan  kegiatan  pendukung  atas  dasar norma-norma  yang  

berlaku.  Tujuan  utama  bimbingan  dan  konseling  yaitu  utnuk  

memberikan  bantuan  kepada  siswa  dalam  mengembangkan  

potensinya  secara  optimal.  Sesuai  dengan  peran  guru  sebagai  

pembimbing  (konselor)  diharapkan  agar  dapat  merespon  segala  

masalah  tingkah  laku  yang  terjadi  dalam  proses  pembelajaran. 

  Oleh  karena  itu,  guru  bimbingan  dan  konseling   dapat  

menolong  peserta  didik  dalam  memecahkan  masalah-masalah  yang  

timbul  antar  peserta  didik  dengan  orang  tuanya  dan  bisa  

memperoleh  keahlian  dalam  membina  hubungan  yang  bersosial. 

 Guru  sebagai  komponen  utama  dalam  pendidikan  dituntut  

untuk  mampu  mengimbangi  bahkan  melampaui  perkembangan  dan  

ilmu  pengetahuan  yang  bekembang  di  masyarakat.  Melalui  

bimbingan  guru  di  sekolah  diharapkan  mampu  menghasilkan  peserta  

didik  yang  memiliki  kompetensi  tinggi  dan  siap  menghadapi  

tantangan  hisup  dengan  penuh  keyakinan  dan  percaya  diri  yang  

tinggi. Guru  adalah  pendidik  profesional  dengan  tugas  utama  

mendidik,  mengajar,  membimbing,  mengarahkan,  melatih,  menilai  

dan  mengevaluasi  peserta  didik.  Guru  bimbingan  dan  konseling  

(BK)  adalah  guru  yang  mempunyai  tugas,  tanggung  jawab,  
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wewenang  dan  hak  secara  penuh  dalam  kegiatan  bimbingan  dan  

konseling  terhadap  sejumlah  siswa.   

  Guru  BK  adalah  personil  sekolah  yang  diberi  tugas  penuh  

dalam  bidang  pelayanan  bimbingan  dan  konseling.  Konselor  adalah  

berperan  dalam  memfasilitasi  peserta  didik  untuk  mengaktualisasikan  

segala  potensi  yang  dimiliki.  Layanan  yang  diberikan  oleh  guru  BK  

di  sekolah  bertujuan  utnuk  memandirikan  peserta  didik  dalam  

pengambilan  keputusan  terhadap  masalah  pribadi,  sosial,  belajar  

serta  karirnya.  

  Kegiatan  layanan  bimbingan  dan  konseling  terdiri  dari:  (1)  

layanan  orientasi,  (2)  layanan  informasi,  (3)  layanan  bimbingan  

penempatan  dan  penyaluran,  (4)  layanan  bimbingan  belajar,  (5)  

layanan  konseling  perorangan/  individual,  dan  (6)  layanan  

bimbingan  kelompok.9 Guru  bimbingan  dan  konseling  (BK)  

bertanggung  jawab  untuk  membimbing  dan  mendidik  siswa  sehingga  

dapat  memiliki  kepribadian  yang  matang  dan  berpotensi  terhadap  

dirinya  sendiri  secara  menyeluruh.  Dengan  demikian, siswa  

diharapkan  mampu  membuat  kepurusan  yang  terbaik  untuk  diri  nya  

sendiri,  baik  dalam  memecahkan  masalah  mereka  sendiri 

  Peran  guru  bk  sangatlah  penting  baik  dalam  kepuasan  belajar  

mengajar  maupun  sebagai  tenaga  pembina  sekalius  membantu  dalam  

9
Willis, S.S, Konseling dan Teori Serta Praktek, (Bandung: Alfabeta, 2007). Hlm.45. 
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menangani  berbagai  masalah  yang  dialami  oleh  siswa.  Adanya  guru  

bk  dalam  lembaga  pendidikan,  maka  akan  meningkatkan  teratasinya  

suatu  masalah  yang  dihadapi  oleh  siswa  di  sekolah. Kepercayaan  

antara  konselor  dan  konseli  sangat  penting,  diperlukan  waktu  lama  

untuk  membangunnya,  dapat  dengan  mudah  dirusak  dan  sulit  untuk   

diperoleh  kembali.  Oleh  karena  itu  dibutuhkan  keprcayaan  dari  

siswa  maupun  guru  bk  agar  kegiatan  bimbingan  dan  konseling  

dapat  berjalan  dengan  baik  dan  sesuai  dengan  tujuan  bersama  

antara  konselor  dan  konseli.  Guru  bk  yang  mau  memberikan  

bantuan  memiliki  ciri-ciri: memiliki  kekuatan  pribadi,  ramah,  enerjik,  

skill,  berwawasan  dan  teliti. Dengan  sifat-sifat  ini  guru  bk  akan  

mendapatkan  kepercayaan  dari  siswa  dan  kepercayaan  diri  siwa  juga  

semakin  meningkat.  Namun  pada  kenyataannya  keberadaan  guru  bk  

masih  sering  dianggap  sebagai  polisi  sekolah  yang  harus  menjaga  

dan  mempertahankan  tata  tertib,  disiplin  dan  keamanan  sekolah.  

bahkan  banyak  yang  beranggapan  bahwa  bimbingan  dan  konseling  

semata-mata  sebagai  proses  pemberian  bantuan  nasihat  padahal  

sebenarnya  pemberian  nasihat  merupakan  bagian  kecil  dari  upaya–

upaya  bimbingan  dan  konseling.  
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 Bimbingan  dan  konseling  juga  dibatasi  hanya  untuk  orang-orang  

tertentu  saja  serta  konselor  harus  aktif,  sedangkan  pihak  lain  pasif.10 

Pelayanan  secara  umum  ialah  rasa   menyenagkan  yang  diberikan  

kepada  orang  lain  disertai  kemudahan  dan   memenuhi  segala  

kebutuhannya.  Sehingga  pelayanan  merupakan  suatu  bentuk  prosedur  

yang  diberikan  dalam  upayanya  memberikan  kesenangan-kesenangan  

kepada  orang  lain  atau  siswa.  Pelayananan  juga  merupakan  setiap  

kegiatan  atau  manfaat  yang  diberikan  oleh  suatu  pihak  ke  pihak  

lain  yang  pada  dasarnya  tidak  terwujud  dan  tidak  pula  berakibat  

kepemilikan  sesuatu.11  

 Untuk  mengukur  kepuasan  seorang  pelanggan  atau  konseli  terdapat  

empat  metode,  yaitu; 

 1. Sistem  keluhan  dan  saran 

  Sangat  perlu  memberikan  kesempatan  seluas-luasnya  bagi  

semua  konseli   untuk  menyampaikan  saran,  pendapat  dan  

keluhannya.  Media  yang  bisa   digunakan  meliputi  kotak  saran  

yang  diletakkan  pada  tempat-tempat  yang   strategis, 

menyediakan  kartu  komentar,  atau  juga  menyediakan  saluran  

 telepon. 

 2. Survei  kepuasan 

10
Prayitno, Dasar-dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004). Hm. 24. 

11
Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran, (Yogyakarta: Andi, 1997). Hlm. 52. 
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 Kepuasan  seseorang  dapat  dilakukan  dengan  menggunakan  

metode  survei  baik  melalui  pos,  telepon,  maupun  wawancara  

pribadi.  Dengan  melalui  survei,  maka  akan  memperoleh  

tanggapan  dan  umpan  balik  secara  langsung  dari  konseli  atau  

pelanggan,  dan  juga  memberikan  tanda  positif  bahwa  

pelayanan  ini  menaruh  perhatian  terhadap  pelanggan  nya  atau  

konseli. 

  Pengukuran  kepuasan  dapat  dilakukan  dengan  berbagai  

cara,  diantaranya  ialah  sebagai  berikut; 

a. Dilakukan  secara  langsung  melalui  pertanyaan,  

seperti  (sangat tidak   puas,  tidak  puas,  netral,  puas,  

dan  sangat  puas). 

b. Pertanyaan  yang  menyangkut  besarnya  harapan  para  

konseli  atau  klien  pada  atribut  atau  fasilitas  yang  

ada. 

 Melalui  evaluasi  kepuasan  siswa  terhadap  program  

bimbingan  dan  konseling,  maka  akan  diperoleh  manfaat  

dalam  mengadakan  perubahan-perubahan  yang  diperlukan  

dalam  program  bimbingan  dan  konseling. Memperoleh  

kesempatan  diantara  anggota-anggota  staf  bimbingan  bahwa  

akan  diusahakan  perubahan  dalam  program  bimbingan  kalau  
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hasil  evaluasi  produk,  evaluasi  proses  dan  perubahan  apa  

lebih  mudah  direalisasikan,  mengingat,  sarana  personil  dan  

saranan  material  yang  tersedia. Menganalisis  keseluruhan  

situasi  dan  kondisi  sekolah  untuk  mengetahui  dimana  letak  

sumber  hambatan  yang  utama,  yang  menentang  implementasi  

dari  perubahan  yang  sedang  dipikirkan. 

  Sumber  hambatan  ini harus diperhitungkan  dalam  

merencanakan  cara-cara  mengimplementasikan  perubahan. 

Salah  satu  dari  pelaksanaan  evaluasi  ini  adalah  terkait  

dengan  penilaian  kepuasan  siswa  terhadap  kinerja  guru  BK  

dan  juga  yang  menjadi  pelanggan dari  pelayanan  program  bk.  

Survei  terkait  kepuasan  siswa  ini  sangat  penting  untuk  

dilakukan,  karena  hal  ini  akan  memberikan  banyak  informasi  

bagi  pengembangan  kinerja  dan  program  bk  selanjutnya.  

Kegiatan  ini  merupakan  suatu   kegiatan  yang  penting,  karena  

berdasarkan  hasil  penelitian  ini  dapat  diambil  suatu  

kesimpulan,  apakah  kinerja  guru  bk  dan  program  bimbingan  

konseling  telah  dilakukan  dapat  mencapai  sasaran  yang  

diharapkan  secara  efektif  dan  efisien  atau  tidak. 

 Penilaian  atau  survei  dari  kepuasan  siswa  dalam  kinerja  

guru  bk  dan  program  bimbingan  konseling  di  sekolah  sangat  
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penting,  karena  akan  membantu  mengembangkan  program  bk  

disekolah  tersebut  serta  membantu  sekolah  agar bisa  melihat  

bagaimana  perkembangan  atau  kinerja  guru  bk  selama  

disekolah, apakah  sudah  melaksanakan  tuga  dengan  baik  atau  

belum,  dan  apakah  dengan  kinerjanya   membuat  siswa  

merasa  puas  saat  melakukan  atau  mengikuti  kegiatan  

bimbingan  konseling  disekolah. Kerangka  pemikiran  yang  

melandasi  penelitian  terkait  dengan  kepuasan  siswa  terhadap  

kinerja  guru  bk  dan  program  bimingan  konseling  disekolah  

adalah  agar  program  dan  kinerja  guru  bk  dapat  diperoleh  

informasi   tentang  banyak  hal,  termasuk  salah  satunya  

kepuasan  siswa  terhadap  kinerja  dan  program  bk  di  sekolah. 

Melalui  kegiatan  ini  akan  diperoleh  manfaat  dalam  

mengadakan  perubahan-perubahan  yang  diperlukan  dalam  

bentuk  kinerja  maupun  program  bk. 

B. Alasan Memilih Judul 

 Adapun alsan peneliti memilih judul  Survei  Kepuasan  Siswa  

Terhadap  Kinerja  Guru  Bimbingan Konseling  dan  Program  Layanan  

Bimbingan  Konseling  di  SMAN  2  Siak  Hulu  adalah sebagai berikut: 
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1. Permasalahan  yang  dikaji  dalam  judul  penelitian  tersebut 

sesuai  dengan  bidang  ilmu  yang  peneliti  pelajari,  yaitu  

bimbingan  dan  konseling. 

2. Lokasi  tempat  penelitian  dari  segi  waktu,  kemampuan,  dan  

biaya  dapat  dijangkau  oleh  peneliti  untuk melakukan  

penelitian. 

3. Peneliti  tertarik  untuk  meneliti  judul  tersebut. 

C. Penegasan Istilah 

 Untuk  menghindari  kesalahan  dalam   memahami  judul  

penelitian  ini,  maka  perlu  adanya  penegasan  istilah.  Beberapa  istilah  

yang  terkait  dengan  judul  penelitian  ini  adalah  sebagai  berikut; 

1. Kepuasan  Siswa 

 Kepuasan yang berarti cukup dan sesuatu yang memuaskan 

akan secara pasti memehuni harapan, kebutuhan atau keinginan 

dan tidak menimbulkan keluhan. Kepuasan menunjuk pada sikap 

disetiap individu terhadap hasil kinerja seseorang. Seseorang 

dengan tingkat kepuasan tinggi menunjukkan sikap yang positif. 

Kepuasan didefinisikan sebagai perihal atau perasaan puas, 

kesenangan, kelegaan dan sebagainya. Dalam hal ini kepuasan 

disandingkan dengan pendidikan yang erat kaitannya dengan 

siswa. Kepuasan siswa merupakan suatu sikap positif terhadap 

pelayanan proses kegiatan yang dilaksanakan oleh guru, karena 
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adanya kesesuaian antara apa yang diharapkan dan dibutuhkan 

denyan kenyataan yang diterimanya. Jika kegiatan layanan yang 

diterima tidak cocok dengan apa yang diharapkan oleh siswa, 

maka siswa akan merasa tidak puas, jika yang diterimanya cocok 

dengan yang diharapkan oleh siswa maka siswa akan merasa 

puas.12 

2. Kinerja  Guru  Bimbingan  Konseling  

 Istilah  kinerja  merupakan  suatu  pengertian  yang  cukup  

luas  karena  berkaitan  dengan  perilaku  individu  dalam  

melaksanakan  pekerjaannya.  Kinerja  adalah  kemampuan  

dalam  mencapai  tujuan  yang  telah  ditetapkan  atau  merupakan  

hasil  pelaksanaan  dari  suatu  proses  kerja  seseorang.13 Kinerja  

adalah  tingkat  keberhasilan  seseorang  atau  kelmpok  orang  

dalam  melaksanakan  tugas  dan  tanggung  jawabnya  serta  

kemampuan  untuk  mencapai  tujuan  dan  standar  yang  telah  

ditetapkan.  Kinerja  merupakan  hasil  dari  fungsi  kegiatan  atau  

pekerjaan  tertentu  yang  di  dalamnya  terdiri  dari  tiga  aspek  

yaitu;  kejelasan  tugas  atau  pekerjaan  yang  menjadi  tanggung  

jawab,  kejelasan  hasil  yang  diharapkan  dari  suatu  pekerjaan  

atau  fungsi serta  kejelasan  waktu  yang  diperlukan  untuk  

12
Sopiatin, Kepuasan Siswa, (Yogyakarta: Andi Offset, 2010). hlm.34. 

13
Kempa, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tentang Hubungan Perilaku, Keterampilan, Manajemen 

Konflik dengan Kinerja Guru, (Yogyakarta: Ombak, 2015). Hlm.27 
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menyelesaikan  suatu  pekerjaan  agar  hasil  yang  diharapkan  

dapat  terwujud.14 

3. Program  Bimbingan  dan  Konseling 

 Program  bimbingan  dan  konseling  merupakan  usaha  

membantu peserta  didik  dalam  pengembangan  kehidupan  

pribadi, sosial,  kegiatan  belajar, serta perencanaan  

pengembangan karir. Program bk ini  memfasilitasi  

pengembangan  peserta  didik  secara  individual  atau  kelompok.  

Pelayanan  ini  juga  membantu  mengatasi  kelemahan  dan 

hambatan  serta  masalah  yang  dihadapi  peserta  didik. 

   Suatu  program  layanan  bimbingan  dan  konseling  tidak  

akan  berjalan  dengan  sesuai  kebutuhan  siswa  jika  dalam  

pelaksanaannya  tanpa  suatu  sistem  pengelolaan  (manajemen)  

yang  bermutu.  Artinya  dilakukan  secara  sistematis  jelas  dan  

terarah.  Penyusunan  program  bk  sangat  memegang  peranan  

penting  dalam  keberhasilan  pelaksanaan  layanan  bimbingan  

di  sekolah.  penyusunan  program  layanan  bimbingan  dan  

konseling  di  sekolah  hendaknya   berdasarkan  masalah-

masalah  yang  dihadapi  oleh  siswa  serta  kebutuhan-

14
Rachmawati, Penilaian Kinerja Profesi Guru, (Yogyakarta: Gava Media, 2013). 
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kebutuhan  siswa  dalam  mencapai  tujuan  pendidikan  yaitu  

kedewasaan  siswa  itu  sendiri.15 

4. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan  latar  belakang  diatas  dapat  diambil  suatu  

gambaran  tentang  masalah  yang  mencakup  dalam  penelitian  

ini  adalah  sebagai  berikut: 

1. Untuk  mengetahui  tingkat  kepuasan  siswa  terhadap  

kinerja  guru  bimbingan  konseling. 

2. Untuk  mengetahui  tingkat  kepuasan  siswa  terhadap  

program  bimbingan  konseling. 

5. Pembatasan  Masalah 

  Berdasarkan  latar  belakang  masalah  yang  dipaparkan  di  

atas,  maka  peneliti  memfokus  kan  masalah  agar  ruang  

lingkup  penelitian  ini  fokus,  terarah  dan  tidak  meluas.  

Dalam  hal  ini,  peneliti  memfokuskan  penelitian  pada  survei  

kepuasan  siswa  kelas  XI  terhadap  kinerja  guru  BK  dan  

program  bimbingan  konseling  di  SMA  Negeri  2  Siak  Hulu. 

6. Rumusan  Masalah 

  Berdasarkan  pembatasan  masalah  di  atas,  masalah  

dalam  penelitian  ini  dapat  dirimuskan  sebagai  berikut: 

15
Tohirin, Bimbingan dan Konseling di Sekolah dan Madrasah Berbasis Integrasi, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2007). Hlm. 75. 
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1. Bagaimana  tingkat  kepuasan  siswa  terhadap  kinerja  

guru  bimbingan konseling? 

2. Bagaimana  tingkat   kepuasan  siswa  terhadap  program  

bimbingan  konseling? 

7.  Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan  Penelitian 

 Berdasarkan  rumusan  masalah  di  atas,  adapun  

tujuan  dalam  penelitian  ini  adalah  untuk  mengetahui; 

a. Untuk  mengetahui  tingkat  kepuasan  siswa  

terhadapkinerja  guru  bim bingan   konseling. 

b. Untuk  mengetahui  tingkat  kepuasan  siswa  

terhadap program  bimbingan  konseling. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi  Penulis,  penelitian  ini  berguna  sebagai  

syarat  untuk  peneliti  dalam  menyelesaikan  

perkuliahan  Strata  Satu   (S1)  pada  Program  

Studi  Manajemen  Pendidikan   Islam 

Konsentrasi   Bimbingan dan Konseling  

b. Universitas  Islam  Negeri  Sultan  Syarif  Kasim  

Riau,  serta   melatih  keterampilan peneliti  dalam  

memahami   teori  yang  telah  dipelajari. 
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c. Bagi  Sekolah,  hasil  penelitian  ini  diharapkan  

dapat   menjadi  suatu  layanan  bimbingan  

konseling  dalam  upaya menganalisis kepuasan  

siswa  terhadap  kinerja   guru  BK  dan  

program  layaanan bimbingan  konseling di SMA 

Negeri 2 Siak Hulu. Bagi  User/  Pengguna,  hasil  

penelitian  diharapkan  dapat menjadi  pedoman  

kepala  sekolah,  guru,  dan  siswa  dalam 

meningkatkan  kinerja  guru  BK dan  program 

layanan  bimbingan  konseling. 

d. Bagi  Prodi  Manajemen  Pendidikan  Islam,  hasil  

penelitia  ini  nantinya  diharapkan  dapat  menjadi  

referensi  model   penelitian  di  bidang  bimbingan  

dan  konseling  dan  dapat     dilakukan modifikasi  

penelitian  lanjutan  bagi  peneliti-peneliti  di  

Bimbingan  Konseling  Universitas  Islam  Negeri  

Sultan Syarif  Kasim  Riau. 

e. Bagi  Fakultas  Tarbiyan  dan  Keguruan  

Universitas  Islam     Negeri  Sultan  Syarif  

Kasim  Riau,  penelitian  ini diharapkan  nantinya  

dapat  dijadikan  karya  yang  berguna  bagi  
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keperluan  seluruh  aktivitas  akademika  kampus      

sebagai  referensi. 

f. Bagi  peneliti  selanjutnya  yang  membutuhkan  

data  mengenai  tema  yang  telah  penguji  kaji. 

g. Bagi  Peneliti  Lain,  penelitian  ini  dapat  

dijadikan sebagai rujukan,  sumber  informasi  dan  

bahan  referensi  untuk penelitian  lebih  lanjut  

agar  dapat  di  kembangkan  dalam  aspek  

kepuasan  kinerja  guru  BK  dan  program layanan 

bimbingan  konseling. 
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BAB II 

TINJAUAN TEORETIS 

A. Tinjauan  Teoretis 

1. Tinjauan  tentang  Kepuasan  Siswa 

a. Pengertian  kepuasan  Siswa 

   Kepuasan  (statisfaction)  berasal  dari  bahasa  latin  

 “statis”  artinya  (cukup  baik,  memadai)  dan  “facio”  (melakukan  

 atau  membuat).  Kepuasan  dapat  diartikan  sebagai  upaya  

 pemenuhan  sesuatu  atau  membuat  sesuatu  memadai.  Kepuasan  

merupakan  penilaian  konsumen  terhadap  fitur-fitur  produk  atau  

jasa  yang  berhasil  memberikan  pemenuhan  kebutuhan  pada  

level  yang  menyenagkan  baik  itu  di  bawah  maupun  di  atas  

harap. Kepuasan  adalah  tanggapan  pelangan  atas  terpenuhinya  

kebutuhan.  

   Kepuasan  adalah  pelanggan  adalah  tingkat  perasaan  

seseorang  setelah  membandingkan  kinerja  atau   hasil  yang  ia  

rasakan  dibandingkan  dengan  harapannya. Kepuasan  konsumen  

adalah  keseluruhan  sikap  yang  ditunjukkan  konsumen  atas  

barang  atau  jasa  setelah  mereka  memperoleh  dan  

menggunakannya.  
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   Siswa  merupakan  pelanggan  lembaga  pendidikan  yang  

harus  dipuaskan.  Pada  dasarnya  tujuan  dari  suatu  bisnis  adalah  

untuk  menciptakan  para  pelanggan  yang  merasa  puas.  

Pelanggan  memang  harus  dipuaskan  sebab jika  mereka  tidak  

puas  maka  akan  meninggalkan  perusahaan  dan  menjadi  

pelanggan  pesaing,  hal  ini  akan  menyebabkan  penurunan  

penjualan  dan  akan  menurunkan  laba  bahkan  kerugian. 

 Kepuasan  merupakan  evaluasi dimana  alternatif  yang  dipilih  

sekurang-kurangnya  memberikan  hasil  (outcome)  sama  atau  

melampaui  harapan  pelanggan,  sedangkan  ketidakpuasan  timbul  

apabila  hasil  yang  diperoleh tidak  memenuhi  harapan  

pelanggan.16 Kepuasan  pelanggan  sebagai  sikap  keseluruhan  

terhadap  suatu  jasa  setelah  peroleh  (acquistion)  dan  

pemakaiannya.  Atau  dengan  kata  lain,  kepuasan  pelanggan  

merupakan  penilaian  evaluatif  purnabeli  yang  dihasilkan  dari  

seleksi  pembelian spesifik. Maka  dapat  disimpulkan  bahwa  pada  

dasarnya  kepuasan  siswa  sebagai  pelanggan  lembaga  

pendidikan  adalah  perasaan  yang  ditimbulkan  siswa  atas  

16
Tjiptono, Manajemen Jasa, (Yogyakarta: Andi Offset, 1996). Hlm. 15 
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kinerja  pelayanan  dan  program  layanan  lembaga  pendidikan  

dengan  kenyataan  yang  diperoleh.17 

   Dapat  disimpulkan  bahwa  kepuasan  merupakan  

tanggapan  yang  didapat  (kenyataan)  dengan  harapannya.  

Seseorang  akan  merasa  puas  apabila  apa  yang  didapatkan  ada 

kesesuaian  antara  harapan  dengan  pengalaman  yang  didapat  

oleh  seseorang  tersebut.  Sehingga  kepuasan  siswa  jua  dapat  

disimpulkan,  bahwa  kepuasan  siswa  merupakan  tanggapan  

perasaan  siswa  terhadap  pengalaman  yang  didapat  (kenyataan)  

di  sekolah  dengan  harapannya,  dan  siswa  tersebut  akan  merasa  

puas  apabila  apa  yang  diterima  ada  kesesuaian  antara  harapan  

dengan  pengalaman  yang  didapat  oleh  siswa. 

   Semakin  banyak  kesamaan  antara  harapan  dan  

pengalaman  yang  diterima  oleh  siswa  dalam  suatu  proses 

layanan  bimbingan  konseling,  maka  semakin  tinggi  tingkat  

kepuasan  yang  dirasakan  oleh  siswa.  Sebaliknya,  apabila  

semakin  sedikit  kesamaan  antara  harapan dan pengalaman yang 

diterima oleh siswa  maka  semakin  rendah  tingkat  kepuasan  

yang  dirasakan  oleh  siswa  tersebut. Kepuasan  kerja  guru  bk   

17
Tjiptono, Perspektif Manajemen dan Pemasaran Kontemporer, (Yogyakarta: Andi offset, 2000). 

Hlm. 55 
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dapat  diartikan  sebagai  kondisi  emosional  seseorang  yang  

mencintai  pekerjaannya.  Melalui  interaksi  dengan  lingkungan  

dan  sekolah  tempat  mengajar,  guru  memperoleh  apa  yang  

diharapkan  atau  apa  yang  dibutuhkan.  Apabila  hal  tersebut  

terjadi  maka  para  guru  merasa  puas,  karena  apa  yang  

diharapkan  terpenuhi.  Jadi,  kepuasan  kerja  guru  akan  timbul  

apabila  seseorang  memperoleh  suatu  apa  yang  diharapkannya.  

 Kepuasan  secara  umum  yaitu  perasaan  senang  atau  kecewa   

seserang  yang  muncul  setelah  membandingkan  kinerja  (hasil)  

prduk  yang  dipikirkan  terhadap  kinerja  (hasil)  yang  

diharapkan.  Kepuasan  ialah  perasaan  yang  timbul  setelah  

mendapatkan  pelayanan  baik  sesuai  dengan  yang  diharapkan  

ataupun  sebalik  nya.  Kepuasan  merupakan  tingkat  perasaan  

positif  seseorang  setelah  mendapatkan  bantuan  dari  guru  bk  

(Konselor).18 Dapat  diartikan  bahwa  kepuasan  merupakan  

penilaian  yang  diberikan  siswa  terhadap  layanan  bimbingan  

dan  konseling  maupun  kinerja  guru  bk  setelah  merasakan  

layanan  tersebut.  Baik  layanan  atau  kinerja  guru  bk  tersebut  

sesuai  dengan  yang  diharapkan,  berarti  siswa  memperoleh  

kepuasan  maupun  sebalik  nya.  

18
Januar Efendi, Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhaap Kepuasan, (Jurnal Manajemen). Vol.7 
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b. Faktor  Kepuasan  Siswa 

 Kepuasan  siswa  dipengaruhi  oleh  faktor  instrinsik  dan  

faktor  ekstinsik.  Faktor  intrinsik  itu  sendiri  merupakan  faktor  

dari  dalam  iri  siswa  yang  apat  menimbulkan  kepuasan,  

antara  lain  prestasi  tinggi, harapan dan bakat. Sedangkan faktor 

ekstrinsik  sendiri  dari  luar  diri  siswa,  antara  lain  kualitas  

mengajar  guru,  budaya  sekolah,  sarana  dan  prasarana  di  

sekolah  serta  iklim  sekolah.  Kepuasan  siswa  atau  pelanggan  

memiliki  tiga  aspek  penting  yang  saling  berkaitan;  (1)  apa 

yang  di  ukur  (objek  pengukuran),  (2)  metode  pengukuran,  

dan  (3)  skala  pengukuran. Ada  empat  metode  yang  digunakan  

dalam  mengukur  kepuasan  sisswa  diantaranya  ialah  sebagai  

berikut; 

1. Sistem  keluhan  dan  saran 

   Setiap  organisasi  wajib  memberikan  kesempatan  

  seluas-luasnya  untuk  menyampaikan  saran,  kritik,  

  pendapat  dan  keluhan  terhadap  suatu  barang/produk   

  atau  juga  jasa. 

2. Ghost  Shopping 

  Dengan  memperkerjakan  beberapa  orang  ghost  

 shoppers untuk  berperan  sebagai  pelanggan  potensial  

 jasa  perusahaan  dan  pesaing. 
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3. Last  Customer  AnalysisMenghubungi  kembali  para  

pelanggan  yang  telah benhenti  membeli  atau  yang  

telah  beralih,  tujuannya   agar   dapat   mengetahui  

dan  memahami  mengapa  hal  itu  bisa   terjadi dan 

agar  dapat  dijadikan  perbaikan  atau   mengabil  

kebijakan. 

4. Survei  Kepuasan  Siswa 

  Kepuasan  dibagi  menjadi  dua  macam,  yaitu  

 kepuasan  fungsional  dan  psikologikal.  Kepuasan  

 fungsional  merupakan  kepuasan  yang  diperoleh  dari  

 funsi  produk   yang dimanfaatkan, sedangkan  kepuasan  

 psikologikal  merupakan  kepuasan  yang  diperoleh  dari  

 antribut  yang  bersifat  tidak  terwujud 

C. Dimensi  Kepuasan   

 Kepuasan  kerja  guru  sangat  erat  dengan  unjuk  kerja  

guru  itu  sendiri,  semakin  tinggi  tingkat  kepuasan  kerja  guru  

maka  semakin  baik  unjuk  kerjanya.  Sebaliknya  semakin  

rendah  tingkat  kepuasan  kerja  guru  maka  semakin  rendah  

pula  unjuk  kerjanya.  Kepuasan  dan  ketidakpuasan  seseorang  

dengan  pekerjaan  merupakan  keadaan  yang  sifat  nya  

subyektif,  yang  merupakan  hasil  kesimpulan  yang  didasarkan  

pada  suatu  perbandingan  mengenai  apa  yang  secara  nyata  

diterima  dari  pekerjaan  nya,  dibandingkan  dengan  apa  yang  
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diharapkan,  diinginkan  dan  dipikirkannya  sebagai  hal  yang  

pantas  dan  berhak  baginya.19 Penilaian  kepuasan  siswa  

terhadap  kinerja  guru  dan  program  bimbingan  konseling  di  

SMA  Negeri  2  Siak  Hulu  meliputi: 

1) Puas  

 Merasa  senang  (lega,  gembira,  karena  sudah  

terpenuhi   hasrat  hatinya. contohnya  merasa  puas  

melihat  kinerja  guru   dan  program  bimbingan  

konseling  di  sekolah. 

2) Sangat puas  

 Memberi  atau  memenuhi,  menuruti  dan  

sebagainya  sehingga  rasa  kinerja  guru  sangat  

memuaskan  dan  juga  program  bimbingan  

konselingnya. 

3) Kurang puas 

 Hal  yang  dirasakan  tidak  mendapatkan  hasil  

yang    seharusnya  tercapai  dari  kinerja  guru  dan  

program   bimbingan  konseling sehingga  merasakan  

ketidak  puasan  atau  kurang  puas. 

 

19
Ali Imron,  Manajemen Peserta didik  Berbasis Sekolah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2011). Hlm.47. 
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 Guru  dituntut  untuk  meningkatkan  kualitas  

profesionalnya.  Profesi  yang  berkualitas  tidak  akan  

tercapai  jika guru tidak  memiliki  pribadi  yang  

berkualitas  dan  sekaligus  sejahtera.  Oleh  karena  itu  

guru  perlu  untuk  mengalami  kondisi  wellbeing,  yaitu  

perasaan  sejahtera  baik  secara  fisik  maupun  psikis. 

Sikap  atau  aspek  kepuasan  yang akan dinilai oleh siswa 

adalah sebagai berikut: 

a. Aspek  Kognitif  

 Aspek  ini  merupakan  proses  pengenalan  

untuk  mengetahui  konsep,  atau  dikaitkan  

dengan  kemampuan  berpikir,  kemampuan  

penalaran. Aspek ini  berhubungan  erat  dengan  

aktivitas otak dalam mengembangkan  kemampuan  

rasional  atau  berfikir. Pada  dasarnya  kognitif  

meliputi  (pengetahuan, pemahaman,penerapan, 

analisis, sintesis, dan penilaian  atau  evaluasi). 

b. Aspek  Afektif  

 Aspek  afektif  adalah  kemampuan  

seseorang  yang  berkaitan  erat  dengan  berbagai  

emosi  atau  perasaan di  dalam  dirinya.  Misalnya  

penghargaan,  perasaan,  minat,  semangat,  nilai,   
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sikap  terhadap  suatu  kondisi  dan  lain  

sebagainya.  Aspek  ini  dikelompokkan  

berdasarkan (penerimaan, responsif, penilaian,  

organisasi,  dan  karakteristik). 

c. Aspek  Psikomotorik  

 Aspek  psikomotorik  adalah  kemampuan  

yang  berkaitan  erat  dengan  gerakan  fisik  atau  

perilaku. Aspek  ini  dapat  dilihat  atau  dinilai  

dengan  mengukur  kemampuan  siswa  

berdasarkan  jarak,  kecepatan,  teknik,  dan  cara  

melakukan  kegiatan. 

  Teacher  wellbeing  secara  mendalam  dapat  diartikan  sebagai  

sebuah  kondisi  evaluasi  emosional  dan  kognitif  guru  terhadap  

kehidupan  mereka,  yang  berkaitan  dengan  kebahagiaan,  kedamaian,  

pemenuhan  dan  kepuasan  hidup.  Hal  ini  dibangun  oleh  dua  komponen  

umum  yaitu  dimensi  kognitif  dan  afektif.  Kepuasan  hidup  adalah  salah  

satu  bagian  dari  dimensi  kognitif  karena  berkaitan  dengan  keyakinan  

evaluatif  tentang  kehidupan  guru.  Dimensi  kognitif  mencakup  bidang  

kepuasan  dalam  berbagai  bidang  kehidupan  seperti  bidang  yang  

berhubungan  dengan  diri  sendiri,  keluarga,  komunitas,  kesehatan,  

keuangan,  pekerjaan  dan  waktu  luang.  Dimensi  afektif  adalah  dimensi  
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dasar  guru  dimana  didalamnya  termasuk  suasana  hati  dan  emosi  yang 

meyenangkan  dan  tidak  menyenagkan. 

  Perasaan-perasaan  yang  berhubungan  dengan  kepuasan  dan  

ketidak  puasan  kerja  cenderung  lebih  mencermin  kan  penaksiran  dari  

seseorang  yang  berhubungan  dengan  pengalaman-pengalaman  kerja  

pada  waktu  sekarang  dan  masa  lalu  dari  pada  harapan-harapan  untuk  

masa  yang  akan  datang.  Kepuasan  kerja  sebagai  suatu  tingkat  emosi  

yang  ppositif  dan  menyenangkan  individu.  Dengan  kata  lain,  kepuasan  

kerja  adalah  suatu  hasil  perkiraan individu  terhadap  pekerjaan  atau  

pengalaman  positif  dan  menyenagkan  diri  nya. Memandang  kepuasan  

kerja  sebagai  hasil  keseluruhan  dari  derajat  rasa  suka  atau  tidak  suka  

terhadap   berbagai  aspek  dari  pekerjaan  nya.  Dengan  kata  lain  

kepuasan  kerja  mencermin  kan  sikap  terhadap  pekerjaan  nya.  

  Kepuasan  kerja  juga  merupakan  reaksi  efektif  individu  

terhadap  pekerjaan  dan  lingkungan  kerja  yang  juga  meliputi  sikap  dan  

penilaian  terhadap  pekerjaan.Kepuasan  pada  kinerja  yang  diberikan  

dengan  nilai  yang  sesuai  dengan  harapan  konsumen.  Saat  kinerja  nya  

sesuai  dengan  harapan  bahkan  melebihi  yang  diharapkan,  maka  klien  

akan  merasa  puas. Oleh  karena  itu  harus  mampu  melihat  peluang  dari  

kepuasan  klien  yang  akan  menjanjikan  suatu  layanan  yang  sesuai  

dengan  harapan,  namun  pada  prakteknya  harus  bisa  memberikan  

pelayanan  yang  melebihi  dari  yang  dijanjikan,  dan  harus  dilakukan  
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secara  maksimal  agar  klien  atau  siswa  merasakan  kepuasan  dalam  

kinerja  guru  Bk  nya.20 

  Terdapat  lima  dimensi  yang  menentukan  kualitas,  diantaranya  

ialah  sebagai  berikut: 

1. Reability  (kendalaan/kemampuan  mewujudkan  janji) yaitu  

kemampuan  dalam  memberikan  layanan  sesuai  dengan yang  

dijanjikan  secara  akurat  dan  terpercaya.  Kinerja  yang sesuai dengan  

harapan  yaitu  ketepatan  waktu. 

2. Responsiveness  (ketanggapan  dalam  memberikan  pelayanan)   yaitu  

kemampuan  penyediaan  layanan  dalam  memberikan   pelayanan  

secara  cepat  dan  tanggap  serta  kesediaan  memberikan   

pelayanan   sesuai  dengan  kebutuhan.  Dimensi  ini  menekankan 

untuk  bersikap  penuh  perhatian  terhadap klien baik  dalam hal  

peminatan,   pertanyaan  dan  keluhan. 

3. Assurance  (keyakinan  atau  kemampuan  memberikan   jaminan 

layanan)  yaitu  kemampuan  penyediaan  layanan  jasa untuk  

memberikan  kepercayaan  dan  keyakinan  kepada  klien bahwa  

memiliki  kualitas  dalam  hal  pengetahuan, kemampuan, kesopanan,  

dan  sifat  yang  dapat  dipercaya. 

 

20
Novita Wulan Sari, Korelasi Antara Persepsi Siswa Terhadap Guru Bimbingan dan Konseling 

dengan Kepuasan Layanan. (Jurnal Spritish: SMA Negeri 1 Sragi Pekalongan). Vol.10 
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4. Empathy  (memahami  keinginan  klien)  yaitu  memberikan  perhatian 

secara  individual  terhadap  konsumen  seperti  memberikan kemudahan 

berkomunikasi  antara  klien  dengan konselor,serta berusaha  memahami  

kebutuhan  dan  keininan  klien. 

5. Tangibles  (tampilan  fisik )  yaitu  kemampuan  konselor untuk 

menunjuk  kan  eksistensi  nya  kepada  klien.  Dalam  hal  ini  konselor  

mampu  memberikan  bukti  nyata  seperti  sarana dan   prasarana serta  

keadaan  lingkungan  sekirat  yang  mendukung. 

  Kelima  dimensi  diatas  digunakan  untuk  mengukur  kepuasan  

kinerja  guru  Bk,  yaitu  meliputi  :  keandalan,  daya  tagkap,  kepastian,  

empati  dan  berwujud. 

2. Tinjauan  tentang  Kinerja  Guru  Bimbingan  Konseling 

a. Pengertian  Kinerja  Guru   

  Kinerja  adalah  tingkat  kepuasan  seseorang  atau  

kelompok  orang  dalam  melaksanakan  tugas  dan  tanggung  

jawabnya  serta  kemampuan  untuk   mencapai  tujuan  dan  standar  

yang  telah  ditetapkan.  Kinerja  merupakan  hasil  dari  fungsi  

kegiatan  atau  pekerjaan  tertentu  yang  didalamnya  terdiri  dari  

tiga  aspek  yaitu   kejelasan  tugas  atau  pekerjaan  yang  menjadi  

tanggung  jawabnya,  kejelasan  hasil  yang  diharapkan  dari  suatu  

pekerjaan  atau  fungsi,  kejelasan  waktu  yang  diperlukan  untuk   
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menyelesaikan  suatu  pekerjaan  agar  hasil  yang  diharapkan  dapat  

terwujud. Kinerja  merupakan  prestasi  kerja  atau  hasil  kerja  baik  

kualitas  maupun  kuantitas  yang  dicapai  seseorang  dalam  

melaksanakan  tugas  kerjanya  sesuai  dengan  tanggung  jawab  

yang  diberikan. 

  Kinerja  guru  adalah  tingkat  keberhasilan  guru  dalam  

melaksanakan  tugas  pendidikan  sesuai  dengan  tanggung  jawab  

dan  wewenang  nya  berdasarkan  standar  kinerja  yang  telah  

ditetapkan  selama  satu  periode  tertentu  dalam  rangka  mencapai  

tujuan  pendidikan.Kinerja  guru  juga  merupakan  hasil  kerja  yang  

dapat  dicapai  oleh  guru  di  lembaga  pendidikan  sesuai  dengan  

tugas  dan  tanggung  jawab  nya  dalam  mencapai  tujuan  

pendidikan.21 

  Hal  ini  juga  dikemukakan  dalam  Peraturan  Menteri  

Pendidikan  Nasional  Nomor  35  Tahun  2010  tentang  Petunjuk  

teknis  pelaksanaan  jabatan  fungsional  guru  dan  angka  kreditnya.  

Kinerja  guru  adalah  hasil  penilaian  terhadap  proses  dan  hasil  

kerja  yang  dicapai  guru  dalam  melaksanakan  tugasnya.  Maka  

dapat  disimpulkan  bahwa  kinerja  guru  adalah  kemampuan  guru  

dalam  melaksanakan  tugas  dan  tanggung  jawab nya  sehingga  

21
Rachmawati, Penilaian Kinerja Profesi Guru, (Yogyakarta: Gava Media, 2013). Hlm. 60. 
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dapat  mencapai  tujuan  yang  telah  ditetapkan  baik  secara  

kualitas  maupun  kuantitas. 

b. Pengertian  Guru  Bimbingan  Konseling 

  Undang-Undang  Guru  dan  Dosen  Nomor  14  Tahun  

2015  Pasal  2  “Guru  adalah  pendidik  profesional  dengan  tugas  

utama  mendidik,  mengajar,  membimbing,  mengarahkan,  melatih,  

menilai  dan  mengevaluasi  siswa  pada  pendidikan  anak  usia  dini  

jalur  pendidikan  formal,  pendidikan  dasar,  dan  menengah”.  

Orang  yang  disebut  guru  adalah  orang  yang  memiliki  

kemampuan  merancang  program  pembelajaran,  serta  mampu  

menta  dan  mengelola  kelas  agar  siswa  dapat  belajar  dan  pada  

akhirnya  dapat  mencapai  tingkat  kedewasaan  sebagai  tujuan  

akhir  dari  proses  pendidikan. 

  Peraturan  Menteri  Pendidikan  dan  Kebudayaan  

Republik  Indonesia  Nomor  11  Tahun  2014  tentang  Bimbingan  

dan  Konseling pada  Pendidikan  Dasar  dan  Pendidikan  Menengah  

yang  dimaksud  guru  Bimbingan  dan  Konseling  adalah  pendidik  

yang  berkualifikasi  akademik  minimal  sarjana  pendidikan  (S1)  

dalam  bidang  bimbingan  dan  konseling  serta  memiliki  

kompetensi  di  bidang  bimbingan  dan  konseling. 

  Guru  BK  adalah  personil  sekolah  yang  diberi  tugas  

penuh  dalam  bidang  pelayanan  bimbingan  dan  konseling.   
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Bidang  bimbingan  dan  konseling  yang  diberikan  adalah  pribadi,  

sosial,  akademik  dan  karier.  Guru  BK  adalah  guru  yang  

mempunyai  tugas,  tanggung  jawab,  wewenang,  dan  hak  secara  

penuh  dalam  kegiatan  bimbingan  dan  konseling  terhadap  

sejumlah  peserta. 

  Maka  dapat  disimpulkan  bahwa  guru  bimbingan  dan  

konseling  adalah  pendidik  yang  berkualifikasi  akademik  niminal  

sarjana  pendidikan  (S1)  dalam  bidang  bimbingan  dan  konseling,  

serta  memiliki  tugas,  tanggung  jawab,  wewenang  dan  hak  

secara  penuh  dalam  kegiatan  bimbingan dan konseling  di sekolah  

c. Tugas  Guru  Bimbingan  Konseling 

  Tugas  guru  bimbingan  dan  konseling  ialah  sebagai  

berikut: 

1. Memasyarakatkan  kegiatan  bimbingan  dan  konseling. 

2. Merencanakan  program  bimbingan  dan  konseling. 

3. Merumuskan  persiapan  kegiatan  bimbingan  dan  konseling. 

4. Melaksanakan  layanan  bimbingan  dan  konseling  terhadap  

peserta  didik  yang  menjadi  tanggung  jawabnya. 

5. Menilai  proses  dan  hasil  kegiatan  layanan  bimbingan  dan  

konseling. 

6. Menganalisis  hasil  penilaian. 
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7. Melaksanakan  tindak  lanjut  berdasarkan  hasil  analisis  

penilaian. 

8. Mengadministrasikan  kegiatan  bimbingan  dan  konseling. 

9. Mempertanggung  jawab  kan  tugas  dan  kegiatan  kepada  

koordinator  guru  pembimbing. 

 Tugas  guru  bimbingan  dan  konseling  ialah: 

a) Melakukan  studi  kelayanan  dan  need  assesment  dalam  

pemberian  layanan  bimbingan  dan  konseling. 

b) Merencanakan  program  bimbingan  dan  konseling  untuk 

satuan  waktu  tertentu.  Program  tersebut  dikemas  dalam 

bentuk  program  harian,  mingguan,  bulanan,  semesteran  

dan tahunan 

c) Melaksanakan program  pelayanan  bimbingan  dan  

konseling yang  telah  dibuat. 

d) Melaksanakan penilaian  proses  dan  hasil  dari  

pelaksanaan layanan  bimbingan  dan  konseling. 

e) Melaksanakan analisis  terhadap  hasil  penilaian  pelayanan  

 bimbingan  dan  konseling. 

f) Melaksanakan  upaya  tindak  lanjut  berdasarkan  hasil  

penilaian  pelayanan  bimbingan  dan  konseling. 
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g) Melaksanakan  proses  pengadministrasian  hasil  dari  

kegiatan  program  pelayanan  bimbingan  dan  konseling  

yang  telah   dilaksanakan. 

h) Mempertanggung  jawab  kan  pelaksanaan  tugas  dalam  

pelayanan bimbingan  dan  konseling  secara  menyeluruh 

kepada  koordinator  bimbingan  dan  konseling  serta  

kepala   sekolah. 

i) Mempersiapkan  diri,  menerima  dan  berpartisipasi  aktif 

dalam berbagai  kegiatan  kepegawaian  oleh  pengawas 

sekolah  bidang  bimbingan  dan  konseling. 

j) Melakukan  kolaborasi  dengan  guru  mata  pelajaran  dan  

 wali  kelas  serta  pihak  terkait  dalam  pelaksanaan  

program bimbingan  dan  konseling 

 Berdasarkan  dua  pendapat  diatas,  maka  dapat  

disimpukan  bahwa  tugas  guru  bimbingan  dan  konseling  

adalah  sebagai  berikut: 

1) Memasyarakatkan  kegiatan  bk. 

2) Melakukan  studi  kelayakan  dan  need  assesment  dalam 

pemberian  layanan  bk. 

3) Merencanakan  program  bk  untuk  satuan  wantu  

tertentu. 

4) Melaksanakan program  pelayanan  bk  yang  telah  dibuat. 
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5) Melaksanakan analisis terhadap hasil  penilaian  pelayanan 

bk. 

6) Melaksanakan  penilaian  proses  dan  hasil  dari  

pelaksanaan layanan  bk. 

7) Melaksanakan  upaya  tindak  lanjut  berdasarkan  hasil  

penilaian  pelayanan  bk. 

8) Melaksanakan  prose  pengadministrasian  hasil  dari  

kegiatan   program  pelayanan  bk  yang  telah  

dilaksanakan. 

9) Mempertanggung  jawab  kan  pelaksanaan  tugas  dalam 

pelayanan  bk secara  menyeluruh  kepada  koordinator  bk  

serta  kepala  sekolah. 

10)  Mempersiapkan  diri,  menerima  dan  berpartisipasi  aktif  

dalam berbagai  kegiatan  kepengawasan  oleh  pengawan 

sekolah  bidang  bk. 

11)  Melakukan  kolaborasi  dengan  guru  mata  pelajaran,  

wali   kelas  serta pihak  yang  terkait  dalam  pelaksanaan  

program bk. 

d. Kompetensi  Guru  Bimbingan  Konseling 

  Kompetensi  guru  bk  akan  dinyatakan  dalam  

penguasaan  konsep,  penghayatan  dan  perwujudan  nilai,  

penampilan  pribadi  yang  bersifat  membantu  dan  untuk   
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kerja  bimbingan  dan  konseling  yang  profesional  dan  

akuntabel.  Kompetensi  merupakan  pengetahuan,  

ketemapilan  dan  perilaku  yang  harus  dimiliki,  dihayati  

dan  dikuasai  dalam  melaksanakan  tugas  ke  profesionalan.  

Kompetensi  konselor/  guru  bk  diperoleh  melalui  proses  

pendidikan  dengan  kurikulum  yang  memang  dirancang  

untuk  menghasilkan  tenaga  konselor  profesional.  

Kompetensi  yang  dimiliki  konselor  akan  mempengaruhi  

kualitas  kinerja  profesionalnya. 

3. Tinjauan  tentang  Program  Bimbingan  Konseling 

a. Pengertian  Program  Bimbingan  Konseling 

 Program  bimbingan  dan  konseling  adalah  satuan  

rencana  kegiatan  BK  yang  akan  dilaksanakan  pada  periode  

waktu  tertentu,  program  BK diartikan  seperangkat  kegiatan  

BK  yang  dirancang  secara  terencana,  terkoordinasi  selama  

periode  waktu  tertentu  dan  dilakukan  secara  kait  mengait  

untuk  mencapai  tujuan.  Yang  dimaksud  dengan  program  

ialah  rencana  komprehensif  yang  membuat  penggunaan 

sumber  dalam  pola  yang  terintegrasi  serta  urutan  tindakan  

kegiatan  yang  dijadwalkan  untuk  mencapai  tujuan  yang  telah  

ditetapkan.  
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 Program  bimbingan  dan  koseling  adalah  kegiatan  

membuat  rencana  pelayanan  bimbingan  dan  konseling  dalam  

bidang  bimbingan  pribadi,  karier,  sosial  dan  belajar. Program  

bimbingan  dan  konseling  yang  ada  disekolah  memiliki  

berbagai  program  baik  dalam  program  kegiatan  layanan,  

maupun  dalam  program  satuan  pendukung.  

 Bimbingan  adalah  salah  satu  bentuk  bantuan  yang  

diberikan  kepada  seseorang  yang  membutuh  kan  dan  harus  

dilakukan  secara  terus  menerus  dan  berkesinambungan  karena  

hasil  dari  bimbingan  itu  sendiri  tidak  bisa  dilihat  dalam  satu  

atau  dua  kali  proses  bimbingan, harus  dilakukan  secara  

sistematis  dan  terarah  supaya  tercapai  tujuan  yang  diingin. 

b. Tujuan  Program  Bimbingan  Konseling 

 Tujuan  program  bimbingan  konseling  di  sekolah  tidak  

lain  dapat  terlaksana  dengan  lancar,  efektif,  efisien  serta  

hasil- hasilnya  dapat  dinilai.  Tujuan  program  Bimbingan  dan  

konseling  adalah  agar  guru  Bk  memiliki  pedoman  yang  pasti  

dan  jelas  sehingga  kegiatan  bimbingan  dan  konseling  di  

sekolah  dapat  terlaksanakan  dengan  lancar,  efektif,  dan  

efisien  serta  hasilnya  dapat  dinilai.  Terlaksananya  program  

BK  akan  menjamin  pencapaian  tujuan  kegiatan  BK  pada   
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khususnya,  tujuan  sekolah  pada  umumnya,  dan  juga  akan  

menegak  kan  akuntabilitas  BK  di  sekolah. 

c. Manfaat  Program  Bimbingan  Konseling 

 Program  bimbingan  konseling  memiliki  manfaat  atau  

keuntungan  bagi  banyak  pihak  terutama  bagi  sekolah,  

petugas  bimbingan  dan  bagi  pengelola  pendidikan.  Antaranya  

ialah  sebagai  berikut: 

1. Keuntungan  bagi  sekolah 

a) Memperkokoh  kekompak  kan  kerja  sama  anta  

petugas   BK  dengan  guru  mata  pelajaran,  wali  

kelas,  kepala   sekolah  dan  staf administrasi  

sekolah. 

b) Diusahakannya  pengadaan  sarana  BK  yang  lebih  

memadai dan  fungsional. 

c) Terwujudnya  tradisi  musyawarah  dalam  penyusunan 

program  BK  di sekolah  mendorong  petugas  BK  

untuk  mewujudkan  diri  nya  menjadi  suatu  organisasi  

yang kaya  dengan kegiatan  yang  profesional. 

d) Mantapnya  kedudukan  dan  peranan  BK  sebagai  suatu  

kegiatan  yang  fungsional  dalam  membantu  

tercapainya  kelancaran  dan  keberhasilan  siswa  belajar  

secara optimal. 
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e) Sekolah  secara  langsung  akan  terhindar  dari  usaha 

pelaksanaan  layanan  bimbingan  yang  bersifat  “trial  

and  error”.  Sehingga  pelaksanaan  layanan  BK  lebih  

efisien dan  efektif. 

f) Sekolah  terutama  kepala  sekolah  akan  lebih  mudah  

untuk  mengadakan  evaluasi  program  BK. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis  Penelitian 

  Jenis  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  

ialah  penelitian  desktiptif  kuantitatif   yang  digunakan  untuk  

mendapatkan  data  yang  terjadi  pada  masa  lampau  atau  saat  ini.  

Tentang  keyakinan,  pendapat,  karakteristik,  perilaku  hubungan  

variabel  suatu  kegiatan  untuk  mengumpulkan  informasi  secara  

luas  mengenai  suatu  peristiwa  atau  keadaan  suatu  variabel  dengan  

apa  adanya.  Penelitian  ini  menggunakan  deskriptif  kuantitatif  

survei   untuk  menjelaskan  bagaimana  tingkat  kepuasan  siswa  

kelas  XI  terhadap  kinerja  guru  BK  dan  program  bimbingan   

konseling  di  SMA  Negeri  2  Siak  Hulu. 

B. Waktu  dan  Lokasi  Penelitia 

   Sesuai  dengan  judul,  penelitian  ini  dilakukan  di  SMA 

Negeri  2  Siak  Hulu  yang  beralamat  di  JL.  Kubang  Raya.  No.  62  

Desa  Kubang  Jaya  Kec.  Siak  Hulu.  Waktu  penelitian  ini  

dilakukan  pada  semester  genap  tahun  ajaran  2022/2023. 
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C. Subjek  dan  Objek  Penelitian 

 Subjek  dalam  penelitian  ini  adalah  siswa  kelas  XI  di  

SMA  Negeri  2  Siak  Hulu.  Sedangkan  objek  penelitian  ini 

adalah  kepuasan  siswa  terhadap  kinerja  guru  BK  dan  program  

bimbingan  konseling. 

D.  Populasi  dan  Sampel  Penelitian 

1. Populasi  Penelitian 

Populasi  adalah  keseluruhan,  totalitas  atau  generalisasi  dari  

satuan,  individu,  objek  atu  subjek  yang  mempunyai  kuantitas  dan  

karakteristik  tertentu  yang  akan  diteliti,  berupa  orang,  benda,  

institusi,  peristiwa  dan  lain-lain  yang  dimana  di  dalamnya  dapat  

diperoleh  informasi  (data).  Populasi  dalam  penelitian  ini  adalah  

siswa  kelas  XI  di  SMA  Negeri  2  Siak  Hulu  yang  bejumlah  212  

siswa.  Siswa  kelas  XI  yang  dipilih  karena  telah  merasakan  

keseluruhan  pelayanan  bimbingan  dan  konseling.   

2. Sampel  Penelitian 

Sampel  adalah  sebagian  atau  wakil  populasi  yang  

diteliti.  Syarat  yang  harus  dipenuhi  dalam  pengambilan  sampel  

adalah  sebagian  dari  jumlah  populasi  yang  telah  dipilih  dan   
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merupakan  populasi  akses.  Sampel  dalam  penelitian  ini  

diambil  dengan  menggunakan  teknik  quota  sampling. Teknik  

ini  merupakan  teknik  non-probility.  Quota  sampling  dilakukan  

dengan  menentukan  sampel  dalam  kuota.  Kuota  pada  teknik  

ini  ditetapkan  berdasarkan  kapasitas  yang  diperlukan  dalam  

penelitian.  Adapun  jumlah  sampel  yang  diambil  dalam  

penelitian  ini  adalah  212  responden.  

 

Tabel III.1 

Sampel Penelitian 

No  Kelas Jumlah 

1 XI IPA 1 30 

2 XI IPA 4 35  

3 XI IPA 5 35 

4 XI IPA 6 29  

5 XI IPS 1 28  

6 XI IPS 3 29 

7 XI IPS 4 26 

Total  212 

 

E. Teknik  Pengumpulan  Data 

Adapun  teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  

penelitian  ini   ialah  sebagai  berikut: 

1.  Observasi 

Observasi  adalah  salah  satu  cara  untuk  mengadakan  

penelitian  dengan  jalan  mengadakan  pengamatan  secara  

langsung  dan  sistematis.  Data-data  yang  diperoleh  melalui  

observasi  dicatat  dalam  suatu  catatan  observasi.  Dalam  



45

 

pelaksanaannya,  peneliti  mengunjungi  lokasi  untuk  mengamati  

lingkungan  sekolah,  kegiatan  siswa  dan  guru bimbingan  dan  

konseling  di  SMA  Negeri  2  Siak  Hulu.  Observasi  ini  sudah  

dilakukan  semasa  peneliti. 

2. Kuesioner  (Angket) 

Kuesioner  (angket)  merupakan  suatu  daftar  pertanyaan  atau  

pernyataan  mengenai  sebuah  topik  tertentu  yang  diberikan  

kepada  subjek,  baik  secara  individu  maupun  kelompok.  Untuk  

mendapatkan  informasi  tertentu,  seperti  referensi,  keyakinan,  

kepuasan  dan  perilaku.  Adapun  kuesioner  yang  digunakan  

peneliti  ialah  kuesioner  tertutup,  alternatif  jawaban  menggunakan  

skala  likert  dimana  jawaban  telah  tersedia  sehingga  responden  

tinggal  mengisi  jawaban  yang  tepat  atau  yang  mendekati  target. 

 

3. Dokumentasi  

Data  ini  juga  dikenal  dengan  sebagai  data  pendukung  

atau  pelengkap  data  utama  yang  dapat  digunakan.  Jenis  data  

ini  adalah  dapat  berupa  gambar-gambar,  dokumentasi,  tulisan  

tangan  dan  berbagai  dokumentasi  lain  nya. 
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Tabel III.2                                                                             

Kuesioner (Angket) 

 

ANGKET KEPUASAN SISWA TERHADAP KINERJA GURU 
BIMBINGAN KONSELING DAN PROGRAM BIMBINGAN KONSELING 

DI SMA NEGERI                   2 SIAK HULU 

Nama   :        
  

Kelas   :         

Jurusan   :         

Petunjuk : Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memberi tanda silang 

(�) pada: 

· SP : Sangat Puas 

· P : Puas 

· CP : Cukup Puas 

· KP : Kurang Puas 

 

 

No  

 

Pernyataan 

 
Aspek 

Pilihan Jawaban  

SP P KP CP 

1 Guru pembimbing dalam berinteraksi dengan 
siswa sangat asik 

 

 

Kognitif 
Kompetensi 
Guru BK  

    

2 Kemampuan guru pembimbing dalam 
melaksanakan layanan konseling sangat mudah 
untuk dipahami 

    

3 Guru pembimbing sangat pandai 
mengendalikan suasana pada saat kegiatan 
layanan berlangsung 
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No  

 

Pernyataan 

 
Aspek 

Pilihan Jawaban  

SP P KP CP 

4 Kemampuan guru pembimbing dalam 
menempati suasana yang sedang dirasakan oleh 
siswanya 

 

 

Afektif 
Kompetensi  

    

5 Guru pembimbing selalu mendorong siswanya 
agar bersikap toleran  

    

6 Guru pembimbing sangat menghargai adanya 
perbedaan pendapat pada saat layanan 
bimbingan kelompok 

    

7 Guru pembimbing bekerja sesuai dengan 
jadwal yang ditetapkan 

 

 

Psikomotorik 
Kompetensi 
Guru Bk 

    

8 Kemampuan guru pembimbing dalam 
melaksanakan kegiatan konseling tindak lanjut 
sangat membantu 

    

9 Guru pembimbing cukup intensif dalam 
memberikan arahan atau jalan keluar dari 
permasalahn yang dihadapi siswa 

    

10 Guru pembimbing selalu membantu siswa 
dengan kemampuan dan tindakan yang tepat 

 

 

Kognitif 
Komunikasi 
Guru BK 

    

11 Guru pembimbing pandai dalam 
berkomunikasi secara lisan maupun tulisan 

    

12 Penyampaian guru pembimbing dalam 
melakukan laynn informasi sangat bagus 

    

13 Guru pembimbing pandai mengendalikan diri 
saat berhadapan dengan siswa yang bermasalah 

 

 

Afektif 
Komunikasi 
Guru BK 

    

14 Guru pembimbing pada saat menyampaikan 
kata-kata mudah untuk dipahami 

    

15 Kemampuan guru pembimbing dalam 
mendengarkan keluh kesah siswa sangant 
memuaskan 
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No  

 

Pernyataan 

 
Aspek 

Pilihan Jawaban  

SP P KP CP 

16 Guru pembimbing selalu siap sedia apabila 
ada siswa yang ingin curhat kepadanya 

 

 

 

Psikomotorik 
Komunikasi 
Guru BK 

    

17 Kemampuan guru pembimbing dalam 
menanggapi cerita siswa sangat membuat 
nyaman 

    

18 Kemampuan guru pembimbing dalam 
memahami gerak gerik tubuh sangat bagus 

    

19 Sikap yang dimiliki guru pembimbing 
menunjukkan jalinan keakraban 

 

 

Kognitif 
Empati Guru 
BK 

    

20 Kemampuan guru pembimbing dalam 
memahami permasalahan sangat bagus 

    

21 Guru pembimbing dalam meningkatkan 
kesadaran dan memecahkan masalah sangat 
efektif 

    

22 Guru pembimbing selalu menjadi pendengar 
setia siswanya 

     

23 Guru pembimbing dalam memberikan solusi 
sangat mudah untuk dipahami dan membuat 
nyaman 

 

Afektig 
Empati Guru 
BK 

    

24 Guru pembimbing selalu ikut berpartisipasi 
disetiap kegiatan baik dilingkungan sekolah 
maupun diluar sekolah 

    

25 Guru pwmbimbing selalu siap memberikan 
arahan dan bantuan kepada siswa  

 

 

Psikomotirik 
Empati Guru 
BK 

    

26 Guru pembimbing selalu menjadi support 
sistem bagi siswanya 

    

27 Guru pembimbing selalu memberikan 
semangat dan menghibur siswa yang sedang 
mengalami masalah atau musibah 
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No  

 

Pernyataan 

 
Aspek 

Pilihan Jawaban  

SP P KP CP 

28 Guru pembimbing mampu memberikan 
dukungan dan masukan untuk meningkatkan 
prestasi belajar 

 

 

Kognitif 
Motivasi 
Guru BK 

    

29 Guru pembimbing selalu memberikan layanan 
indovidual kepada siswa untuk terus 
membangun semangat mencapai keinginanya 

    

30 Guru pembimbing mampu membangun 
suasana hati siswa agar tetap fokus dengan 
tujuan 

    

31 Guru pembimbing selalu mendukung apapun 
keinginan atau harapan yang dimiliki siswanya 

 

AfektiF 
Motivasi 
Guru BK 

    

32 Guru pembimbing selalu memberikan apresiasi 
kepada siswa yang berprestasi 

    

33 Guru pembimbing selalu mengemangati 
apapun kegiatan yang diikuti siswanya 

    

34 Guru pembimbing selalu berusaha 
mengembangkan kemampuan bakat dan minat 
siswa 

 

 

Psikomotorik 
Motivasi 
Guru BK 

 

    

35 Guru pembimbing selalu memperlihatkan 
konsistensi kepada siswa dalam melaksanakan 
ibadah 

    

36 Guru pembimbing selalu turun kelapangan 
untuk mendukung siswa yang ikut bertanding 

    

37 Arahan dan pendapat dari guru pembimbing 
membuat saya semangat untuk keluar dari 
permasalahan yang sedang dihadapi 

 

 

Kognitif 
Pribadi 

    

38 Guru pembimbing selalu memberikan arahan 
dan nasihat sesuai dengan kemampuan 
siswanya 

    

39 Guru pembimbing mampu mengarahkan bakat      
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No  

 

Pernyataan 

 
Aspek 

Pilihan Jawaban  

SP P KP CP 

40 Guru pembimbing selalu menggunakan bahasa 
yang santun 

 

 

Afektif 
Pribadi 

    

41 Guru pembimbing selalu menanyakan 
bagaimana perkembangan dari permasalahan 
siswanya 

    

42 Guru pembimbing mampu menumbuhkan 
kepercayaan siswa akan kerahasiaan sehingga 
siswa mau berkonsultasi  

    

43 Guru pembimbing dapat menghargai identitas 
dan menjaga identitas siswanya 

 

 

Psikomotorik 
Pribadi   

    

44 Guru pembimbing selalu mendahulukan 
kepentingan siswanya dari pada kepentingan 
pribadinya 

    

45 Guru pembimbing selalu memperlakukan 
siswanya dengan penuh kasih sayang sehingga 
membuat siswa senang ketika bertemu dengan 
dirinya 

    

46 Guru pembimbing menjadi mediator jika ada 
dua/ lebih yang mengalami ketidakcocokan 

 

 

Kognitif 
Bimbingan 
Sosial 

    

47 Guru pembimbing selalu meningkatkan siswa 
untuk bersikap toleran 

    

48 Guru pemimbing selalu mengingatkan 
siswanya untuk berpartisipasi aktif dikegiatan 
dalam lingkungan sekolah maupun diluar 
lingkungan sekolah 

    

48 Guru pemimbing selalu mengingatkan 
siswanya untuk berpartisipasi aktif dikegiatan 
dalam lingkungan sekolah maupun diluar 
lingkungan sekolah 
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No  

 

Pernyataan 

 
Aspek 

Pilihan Jawaban  

SP P KP CP 

49 Guru pembimbing selalu menunjukkan 
kepekaan dan bersikap empati terhadap 
keagamaan dan perubahan siswanya 

 

 

Afektif 
Bimbingan 
Sosial 

    

50 Guru pembimbing menampilkan toleransi 
tinggi terhadap siswanya yang sedang 
mengalami masalah 

    

51 Guru pembimbing selalu menunjukkan sikap 
kepribadian jujur dan sabar terhadap perilaku 
dan perbedaan siswanya 

    

52 Guru pembimbing bekerja sama dengan pihak 
lain seperti (orangtua, dokter, psikolog dan 
polisi) 

 

 

Psikomotorik 
Bimbingan 
Sosial 

    

53 Guru pembimbing selalu menjaga hubungan 
baik dengan siswanya 

    

54 Guru pembimbing bekerjasama dengan warga 
sekolah (kepsek, guru mapel, guru BK lain, 
dan staf TU 

    

55 Guru pembimbing selalu memberikan 
informasi mengenai penerimaan mahasiswa 
baru dari beberapa universitas 

 

 

Kognitif 
Bimbingan 
Karier 

    

56 Guru pembimbing selalu mengingatkan 
siswanya untuk mulai memikirkan kelanjutan 
setelah lulus sekolah 

    

57 Guru pembimbing selalu memberikan 
kesempatan untuk memperoleh layanan yang 
sesuai dengan bakat dan minat siswanya 
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No  
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SP P KP CP 

58 Kemampuan guru pembimbing dalam 
meyakinkan keputusan siswanya sangat pandai 

 

 

Afektif 
Bimbingan 
Karier 

    

59 Guru pembimbing selalu menguatkan siswanya 
untuk tetap terus semangat dalam mengejar 
cita-cita 

    

60 Guru pembimbing selalu meyakinkan impian 
siswanya 

    

61 Guru pembimbing selalu memberikan 
kesempatan kepada siswanya memperoleh 
layanan yang sesuai dengan harapan untuk 
melanjutkan pendidikan 

 

 

 

Psikomotorik 
Bimingan 
Karier 

    

62 Guru pembimbing selalu memberikan kegiatan 
yang terkit dengan pendidikan lanjutan 

    

63 Guru pembimbing selalu memberikan 
kesempatan untuk siswanya memperoleh 
layanan sesuai dengan keinginan 

    

64 Disaat ada siswa yang melakukan kesalahan 
atau pelanggaran, guru pembimbing langsung 
melakukan penggilan orangtua 

 

 

Kognitif 
Program 
Kegiatann 

    

65 Kegiatan layanan konseling individu sangat 
membantu siswa untuk menjadikan teman 
curhat 

    

66 Disaat ada siswa yang berkonfik dengan 
temannya, guru pembimbing langsung 
melaksanakan layanan mediasi untuk 
membantu meredakan konflik tersebut 
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67 Disaat kegiatan layanan konseling kelompok 
berlangsung, disaat kegiatan ini guru 
pembimbing selalu mengingatkan sesama 
anggota untuk bisa menjaga kerahasiaan dari 
setiap permasalahan dari anggota kelompok 
lain 

 

 

 

Afektif 
Program 
Kegiatam 

    

68 Disaat mengikuti layan konseling individu, 
guru pembimbing selalu berusaha menguatkan 
dan mendorong untuk tetap fokus 

    

69 Dalam kegiatan layanan konseling individu, 
guru pembimbing selalu memberikan 
kesempatan pada siswanya untuk meluapkan 
semua emosi yang ada pada dirinya  

    

70 Disaat guru pembimbing melakukan layanan 
penempatan penyaluran , disitu guru 
pembimbing memberikan kesempatan kepada 
siswanya untuk mengembangkan bakat dan 
potensinya 

 

 

Psikomotorik 
Program 
kegiatan  

    

71 Guru pembimbing selalu melaksanakan 
layanan penguasaan konten 

    

72 Guru pembimbing selalu melaksanakan 
layanan informasi mengenai perkembangan  
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F. Teknik  Analisis  Data 

Teknik  analisis  data  yaitu  proses  menginterprestasikan  data  

yang  kemudian  dianalisis  dari  hasil  yang  sudah  ada  pada  tahap  

pengolahan  data.  Data  kuesioner  dihitung  dengan  mengunakan  

aplikasi  SPSS  (Statistica  Package  For  the  Social  Sciences)  dan  

Microsoft   Office  Excel.  Adapun  teknik  yang  digunakan  ialah  

teknik  analisis  secara  deskriptif  untuk  memaparkanhasilpenelitian. 

 

a. Analisis  Statistik  Deskriptif 

Diartikan  sebagai  kumpulan  bahan  keterangan  yang  

berbentuk  angka-angka.  Dalam  penelitian  ini  analisis  

statistik  deskriptif  yang  digunakan  merupakan  analisis  

deskriptif  dengan  rumus  kuartil  sebagai  berikut: 

� �  
�

� � ���
 

      Keterangan  : 

 n = Jumlah  Sampel 

 N = Jumlah  Populasi 

 E = Nilai  Kritis 

b. Menentukan  Presentase 

Dalam  menghitung  data  yang  didapatkan,  peneliti  

menggunakan  rumus  presentase  sebagai  berikut: 

  P = 
�

� 
� 100% 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui kepuasan siswa terhadap 

kinerja guru bimbingan konseling dan program bimbingan konseling di SMA 

Negeri 2 Siak Hulu. Disetiap pernyataan terdiri dari 24 soal, ada pernyataan 

kognitif, afektif dan psikomotorik, maka jika dijumlahkan keseluruhan 

pernyataan dari angket (kuesioner) ini ada 72 soal. Dari keseluruhan 

pernyataan ini dapat disimpulkan hasil survei kepuasan siswa terhadap 

kinerja guru bimbingan konseling dan program bimbinan konseling di SMA 

Negeri 2 Siak Hulu, dengan jumlah responden sebanyak 212 orang. Dapat 

disimpulkan dari ketiga aspek atau pernyataan penjumlahan persen hasil data 

yang diperoleh bahwa siswa di SMA Negeri 2 Siak Hulu puas dengan kinerja 

guru bimbingan konseling dan proram bimbingan konseling disekolah 

tersebut. Atau masuk dalam kategori puas. Siswa yang memilih puas sebesar 

57,5%, siswa yang memilih sangat puas sebesar 39,9%, siswa yang memilih 

cukup puas sebesar 53,3%, dan siswa yang memilih kurang puas sebanyak 

7,5%. Maka dari hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi guru BK 

sekolah sebagai bahan evaluasi upaya meningkatkan kualitas kinerja dan 

program bimbingan konseling disekolah. 
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B. SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka penulis 

menyadari masih terdapat banyak keteratasan dan kekeliruan yang ada dalam 

penelitian ini. Namusn denan penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

yang bermanfaat. Ada beberapa saran yang penulis sampaikan : 

1. Untuk Guru, Program dan Kinerja guru BK disekolah sudah mencapai kategori 

memuaskan, dan diharapkan agar para guru BK dapat lebih meningkatkan lagi 

agar kegiatan  bimbingan konseling disekolah agar lebih sangat memuaskan, 

serta menjalankan program-program BK disekolah. 

2. Untuk Siswa, agar lebih bisa terus ikut berpartisipasi dalam  semua kegiatan 

yang dilakukan atau dilaksanakan oleh guru  BK dan juga ikut melaksanakan 

dan menjalankan kegiatan  program Bk disekolah yang diberikan oleh guru 

pemimbing. 

3. Untuk peneliti yang akan melakukan atau melanjutkan penelitian, mungkin ini 

bisa menjadi inspirasi atau pedoman  penelitian selanjutnya  
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